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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
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ABSTRAK 
 
Perubahan teknologi dalam ranah pendidikan dapat dilihat dari Evaluasi Tingkat 
Pemanfaatan E-book Oleh Dosen Prodi Teknik Kimia Dalam Kegiatan Pembelajaran 
di Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala. Berkembang pesatnya buku elektronik 
untuk mengganti buku-buku yang sebelumnya bersifat manual, buku-buku yang 
dulunya dicetak dengan kertas, namun sekarang sudah banyak dialih mediakan 
menjadi sebuah buku elektronik atau yang kita kenal dangan e-book. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan e-book oleh dosen  prodi teknik kimia 
Unsyiah dalam kegiatan pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif, dan subjek penelitian ini berjumlah 5 orang dosen prodi Teknik Kimia 
Unsyiah. Instrumen penelitian ini yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara. 
Dari hasil observasi  yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata dalam pemanfaatan e-
book  oleh dosen prodi Teknik Kimia Unsyiah dalam kegiatan pembelajaran sebesar 
70 atau berkriteria baik. Sedangkan hasil wawancara menunjukan bahwa para dosen 
lebih memilih e-book jenis PDF dan JPEG, akan tetapi lebih dominan menggunakan 
jenis PDF. E-book dapat diakses dengan masuk ke halaman google, kemudian 
mengetik kata kunci pada mesin pencari halaman google, selanjutnya mengklik 
referensi yang diinginkan, maka file tersebut akan terunduh, atau cara lainnya adalah 
dengan menulis link yang ingin diunduh pada bagian taskbar agar halaman google 
langsung mengarahkan pada referensi yang dituju. Pada penggunaan e-book, para 
dosen juga tetap memberikan pengarahan kepada mahasiswanya mengenai link atau 
sumber bahan pembelajaran yang harus diunduh, kemudian secara bersama-sama 
mereka akan membahas isi materi link tersebut pada kelas pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Teknologi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kebutuhan hidup manusia. Seiring dengan perubahan zaman, perkembangan 
teknologi juga semakin mengalami kemajuan. Perkembangan teknologi inilah 
yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan di semua sektor kehidupan, 
tidak terkecuali dalam ranah pendidikan. Banyak lembaga pendidikan 
termasuk perguruan tinggi sekarang ini sudah menggunakan sistem 
pembelajaran yang sifatnya lebih modern. Perubahan teknologi dalam ranah 
pendidikan dapat dilihat dari berkembang pesatnya penggunaan buku 
elektronik untuk mengganti buku-buku yang sebelumnya digunakan secara 
manual, buku-buku yang dulunya dicetak dengan kertas, namun sekarang 
sudah banyak dialih mediakan menjadi sebuah buku elektronik atau yang kita 
kenal dangan e-book.  
E-book adalah buku teks yang dikonversi menjadi format digital. E-
book termasuk sumber belajar dengan aplikasi yang mengandung database 
multimedia sumber daya instruksional dan menyimpan presentasi multimedia 
tentang topik dalam sebuah buku. Selain itu, e-book juga merupakan buku 
elektronik berupa file dengan berbagai format, ada yang berupa PDF (portable 
document format) yang dapat dibuka dengan program Acrobat Reader atau 
sejenisnya.1  
Pemanfaatan e-book dalam bidang pendidikan memiliki peran penting 
sebagai sumber belajar yang menjadi pendukung atau referensi dalam 
kegiatan pembelajaran bagi para dosen maupun mahasiswanya. Dengan 
                                                 
1 Pawit M. Yusup. Teori dan Praktik Penelusuran Informasi (Informasi Retrieval) . (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 367.  
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menggunakan e-book lebih banyak kemudahan yang didapat oleh para dosen 
dalam memberi referensi pembelajaran untuk mahasiswa. Salah satunya 
adalah e-book merupakan sumber belajar yang praktis, penggunaan e-book 
hanya memerlukan smartphone yang terkoneksi dengan internet. Dengan 
adanya kemudahan ini, maka dosen dapat memiliki banyak referensi yang 
mendukung proses pembelajaran, sehingga tidak hanya terpaku pada satu 
sumber belajar saja. E-book juga menyediakan blog atau website pendidikan 
milik pemerintah sehingga mudah dalam mengambil sumber secara digital 
yang dapat mengefektifkan dan mengefisienkan waktu pembelajaran. Oleh 
karena itu, e-book yang berupa data digital sangat mudah untuk dibawa dalam 
banyak file, sehingga para pengajar tidak kehabisan bahan belajar untuk 
mahasiswanya dan mampu meningkatkan produktifitas belajar.2 
Kehadiran e-book saat ini seharusnya sangat membantu untuk mencari 
materi dan referensi pembelajaran yang dibutuhkan oleh para dosen. Namun 
tingkat pemanfaatan e-book masih sangat minim di Fakultas Teknik Kimia 
Universitas Syiah Kuala, bahkan di lapangan sebagian dosen masih memilih 
menggunakan referensi pembelajaran manual atau buku teks biasa. Hal ini 
dapat dilihat dari sedikitnya dosen yang melakukan kunjungan ke 
perpustakaan online yang sudah difasilitasi oleh Perpustakaan Fakultas 
Teknik Universitas Syiah Kuala. Layanan perpustakaan tersebut memiliki 
jenis e-book di menu beranda depannya seperti akses katalog, kata kunci, info 
perpustakaan, area anggota, dan pustakawan, serta memiliki berbagai jenis 
koleksi buku yang dapat diakses oleh dosen dan pemustaka  yang lainnya 3 
Berdasarkan data hasil wawancara pada tanggal 15  Agustus 2017  
dengan bapak Nasrul, salah seorang dosen Fakultas Teknik Kimia yang 
                                                 
2 Eka Sofia Agustina. Pola Penyajian Kegiatan Pembelajaran  Berbasis Pendekatan Ilmiah. 
(Jakarta: Media Akademi, 2011), hlm. 55. 
3 Hasil Survey di Fakultas Teknik Kimia Pada Tanggal 15 Agustus 2017 di Banda Aceh  
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mengatakan, tingkat pemanfaatan e-book di Fakultas Teknik Universitas 
Syiah Kuala masih kurang diminati oleh para . Hal ini dapat dilihat dari para 
dosen yang tidak memanfaatkan layanan e-book. Layanan ini setiap bulannya 
hanya dikunjungi oleh dua sampai empat orang dosen, karena sebagian dosen 
yang lain masih terpaku pada buku yang bersifat manual.4 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “Evaluasi Tingkat 
Pemanfaatan E-book oleh Dosen Prodi Teknik Kimia dalam Kegiatan 
Pembelajaran di Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas, maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. E-book yang diteliti yaitu sumber belajar atau informasi yang dijadikan 
referensi oleh dosen dalam pembelajaran dan diperoleh dari internet 
berupa teks polos, Pdf, JPG, dan HTML. 
2. Penilaian pemanfaatan e-book oleh dosen dilakukan peneliti dengan 
menggunakan teknik pengamatan (lembar observasi) pada saat kegiatan 
pembelajaran di kelas sedang berlangsung. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini yaitu, “Bagaimana tingkat pemanfaatan e-
book oleh dosen Fakultas Teknik Kimia dalam kegiatan pembelajaran di 
Universitas Syiah Kuala?” 
 
 
                                                 
4 Wawancara dengan Nasrul, Dosen Fakultas Teknik, Pada Tanggal 15 Agustus 2017 di 
Banda Aceh. 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemanfaatan e-
book oleh dosen Fakultas Teknik Kimia dalam kegiatan pembelajaran di 
Universitas Syiah Kuala. 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Dapat menjadi sarana bagi dosen Prodi Teknik Kimia untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta 
didiknya melalui penggunaan sumber belajar yang lebih variatif. 
2. Dapat dijadikan referensi untuk menambah wawasan praktis 
mengenai pemanfaatan  e-book dalam proses pembelajaran. 
 
E. Penjelasan Istilah 
 Definisi istilah dapat berbentuk definisi operasional variavel yang 
akan diteliti. Definisi yang didasarkan atas sifat-sifat  hal yang didefinisikan 
yang dapat diamati.  
 Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penulisan ini, maka penulis  
memberikan penjelasan yang terdapat dalam karya tulis ini. Adapun istilah-
istilah yang memerlukan penjelasan sebagai berikut: 
1. Evaluasi 
Evaluasi merupakan penilaian yang dilakukan. 
Tingkat Pemanfaatan  
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “Manfaat” yakni suatu 
penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima. 
5 
 
 
Tingkat pemanfaatan adalah penilaian melalui lembar observasi 
terhadap pengguna.5 
2. E-book 
Menurut Oxford Dictionaries pengertian e-book adalah versi 
elektronik dari buku cetak yang bisa dibaca di komputer atau perangkat 
genggam yang dirancang khusus untuk tujuan ini.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
5 Bahasa Indonesia Untuk Karangan Ilmiah. (Malang: UMM Press, 2010), hlm. 170. 
6 https://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/mobile-app/pengertian-ebook.html diakses pada 
14 Februari 2019 pkl. 17.00 Wib 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka  
Berdasarkan literatur yang telah peneliti telesuri, terdapat beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan tema 
pemanfaatan koleksi elektronik di perpustakaan. Diantara penelitian tersebut 
antara lain. 
Pertama, penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Buku 
Elektronik (E-Book) Berbasis Web oleh Pemustaka di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Semarang” yang dilakukan oleh Aan Prabowo. Penelitian ini 
menghasilkan temuan bahwa pemanfaatan koleksi e-book berbasis web 
perpustakaan membuat informan menjadi lebih mandiri, mereka dapat 
menelusuri koleksi e-book tanpa bantuan pustakawan, informan dapat 
mengakses koleksi e-book secara langsung dan membacanya di layar laptop 
atau hp mereka, mengunduh file e-book, serta menyimpan dan menjadikannya 
sebagai referensi sataupun koleksi pribadi.7 
Kedua, penelitian yang berjudul “ Studi Deskriptif Pemanfaatan E-
Book sebagai Sumber Belajar di Kalangan Santri Pondok Pesantren Al-
Luqmaniyyah Yogyakarta” yang dilakukan oleh Umi Hashunah.  Adapun 
hasil dari penelitiannya adalah E-book dapat dijadikan sebagai sumber belajar 
yang efektif bagi para santri ketika tidak adanya fasilitas perpustakaan di 
pondok pesantren Al-Luqmaniyyah, e-book dapat dimanfaatkan untuk 
mencari landasan dalam beragumentasi ketika kegiatan diskusi baik dalam 
forum kecil atau besar, e-book dimanfaatkan oleh para santri sebagai sumber 
belajar untuk menambah wawasan keagamaan, untuk mengejar ketertinggalan 
                                                 
7 Aan Prabowo.  Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Berbasis Web oleh 
Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang. Skripsi. (Semarang : UNDIP. 2013), hlm. 57. 
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materi di kelas, dan para santri juga memanfaatkan e-book untuk mengerjakan 
tugas. E-book memberikan dampak positif bagi para santri sebagai sumber 
belajar, meskipun mereka masih membutuhkan kitab dalam bentuk cetak dan 
juga perpustakaan.8 
Jadi persamaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan 
penelitian-penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti tentang pemanfaatan 
buku elektronik (e-book) untuk mengakses referensi yang dibutuhkan. 
Adapun perbedaannya yaitu, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
berfokus pada Dosen, peneliti akan melakukan penilaian sejauh mana Dosen 
memanfaatkan penggunaan e-book pada proses pembelajaran. Sedangkan 
pada penelitian-penelitian di atas, peneliti pada penelitian tersebut berfokus 
pada hasil dari penggunaan atau manfaat yang akan didapat oleh peserta didik 
ketika proses pembelajaran dibantu oleh sarana e-book. 
 
 
B. Evaluasi 
1. Pengertian Evaluasi 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation yang 
artinya penilaian. Menurut Wang dan Brown dalam buku yang berjudul 
Essentials of Educational Evaluation, dikatakan bahwa “Evaluation refer to 
the act or process to determining the value of something”.9 Pengertian 
tersebut bermakna bahwa evaluasi merupakan tindakan atau suatu proses 
untuk menentukan nilai segala sesuatu. Hal ini berarti juga termasuk evaluasi 
yang dilakukan dalam dunia pendidikan. 
                                                 
8  Umi Hashunah.  Studi Deskriptif Pemanfaatan E-Book sebagai Sumber Belajar di 
Kalangan Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, Skripsi. (Yogyakarta : UIN Sunan 
Kalijaga, 2014). 
9 Nurkancana. Evaluasi Pendidikan. (Surabaya : P.P.N. Usaha Nasional, 1983), hlm. 15  
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Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan dibutuhkan 
dalam sistem pendidikan, karena evaluasi dapat menjadi tolak ukur seberapa 
jauh perkembangan kualitas maupun kemajuan hasil pendidikan. Sehingga 
jika terdapat kelemahan atau kekurangan pada program pendidikan 
sebelumnya dapat dengan mudah dicari penyelesaian agar terjadi perubahan 
yang lebih baik lagi pada program selanjutnya.  
Maka dapat didefinisikan secara umum, evaluasi adalah suatu proses 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Sedangkan evaluasi 
pendidikan dan pengajaran adalah proses kegiatan untuk mendapatkan 
informasi data mengenai hasil belajar mengajar yang dialami dan mengolah 
atau menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif 
sesuai dengan standar tertentu, serta hasilnya diperlukan untuk membuat 
berbagai putusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.10 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah sebuah 
kegiatan menilai atau mengoreksi hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. Evaluasi juga dapat 
diartikan  sebagai kegiatan mereka ulang untuk mengetahui hal-hal penting 
baik yang berupa kelebihan maupun kekurangan yang terjadi pada kegiatan 
pembelajaran yang telah berlangsung dengan harapan agar dapat melakukan 
yang terbaik pada saat kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
nantinya. 
C. E-book 
1. Pengertian E-Book 
E-book (electronic book) atau buku elektronik adalah suatu buku yang 
bentuknya digital atau elektronik dimana biasanya berisi informasi atau 
                                                 
10 Sukardi. Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 
hlm. 12.  
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panduan/ tutorial. Buku elektronik ini hanya bisa dibuka dan dibaca melalui 
perangkat elektronik seperti komputer, tablet, dan smartphone. Beberapa ahli 
memberikan pendapat tentang definisi ebook, diantaranya adalah :11 
Menurut Wikipedia pengertian e-book adalah publikasi buku yang 
tersedia dalam bentuk digital, terdiri dari teks, gambar, atau keduanya, dapat 
dibaca di layar komputer layar datar atau perangkat elektronik lainnya. 
Meskipun kadang-kadang didefinisikan sebagai “versi elektronik dari buku 
cetak”, beberapa e-book dibuat tanpa adanya versi cetak. Whalts.com 
mengartikan ebook sebagai versi elektronik dari buku cetak tradisional yang 
dapat dibaca dengan menggunakan komputer pribadi atau dengan 
menggunakan e-book reader. Sedangkan menurut Oxforddictionaries.com 
pengertian e-book adalah versi elektronik dari buku cetak yang bisa dibaca di 
komputer atau perangkat genggam yang dirancang khusus untuk tujuan ini. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa e-book atau buku elektronik merupakan 
sumber belajar atau sumber informasi dalam berbagai bentuk seperti teks, 
gambar, maupun keduanya yang diakses melalui internet dengan 
menggunakan smartphone ataupun komputer. 
2. Fungsi dan Tujuan Penggunaan e-book 
Secara umum e-book digunakan sebagai media untuk membaca 
informasi secara digital melalui perangkat khusus. Umumnya pengguna e-
book adalah mereka yang sudah lebih memahami teknologi dan terbiasa 
menggunakan e-book untuk media belajar. Berikut ini fungsi e-book bagi 
penggunanya dan juga bagi penyedianya :12 
 
                                                 
11 https://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/mobile-app/pengertian-ebook.html diakses 
pada 29 Oktober 2018 pkl.11.50 Wib 
 
12 Ibid 
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a. Sebagai sarana untuk belajar 
Perkembangan teknologi berpengaruh pada banyak hal dalam 
kehidupan, termasuk kegiatan pembelajaran. Dimana sumber 
belajar tidak lagi terpaku hanya pada buku teks, tetapi sudah 
adanya buku elektronik, sumber belajar yang dapat diakses melalui 
internet dengan menggunakan smartphone atau komputer. Hal ini 
tentunya memberikan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, juga semakin banyak sarana atau sumber belajar 
maka akan membuat pengetahuan peserta didik menjadi lebih 
bervariasi. 
  
b. Sebagai media informasi 
Selain sebagai sarana atau sumber belajar, e-bookjuga merupakan 
media informasi, dimana peserta didik dan guru dapat menjadikan 
e-book sebagai sarana mengumpulkan informasi atau referensi lain 
dalam pembelajaran yang mendukung referensi sebelumnya. 
Peserta didik dapat mendownload e-book yang berisikan informasi 
atau tutorial yang dibutuhkan. 
  
Pembuatan e-book memiliki tujuan umum yaitu untuk memudahkan 
proses penyebaran informasi dan pembelajaran kepada penggunanya. Selain 
itu, tujuan pembuatan e-book adalah sebagai berikut :13 
a. Memudahkan pembuatan buku 
E-book adalah salah satu solusi bagi mereka yang ingin 
mengeluarkan buku namun kesulitan dalam pembuatannya. Seperti 
kita ketahui, proses pembuatan buku cetak cukup panjang dan 
terbilang sulit. Hal ini tidak terjadi jika kita membuat buku digital. 
Namun, tentu saja format e-book tersebut harus dibuat semenarik 
mungkin agar layak untuk disebarkan atau dijual. 
 
b. Menghemat biaya pembuatan buku 
Pembuatan buku cetak biayanya cukup besar karena masih 
menggunakan peralatan yang konvensional. Berbeda halnya 
dengan pembuatan e-book yang tidak memiliki biaya, namun 
hanya membutuhkan komputer atau smartphone serta koneksi 
dengan internet. 
                                                 
13 Ibid 
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c. Memudahkan proses penyebaran informasi 
Penyebaran ebook sangat mudah dilakukan, yaitu melalui media 
internet dan juga peralatan elektronik lainnya seperti flashdisk atau 
hardisk. 
 
d. Memudahkan proses belajar mengajar 
Dengan adanya e-book maka proses belajar dan mengajar menjadi 
lebih mudah. Pengajar bisa membuat materi pelajaran dalam 
bentuk e-book lalu mengirimkannya kepada muridnya. Dari sisi 
pelajar tentu saja akan sangat dimudahkan karena bisa mempelajari 
materi pelajaran dalam bentuk e-book dimana saja dan kapan saja. 
 
e. Melindungi informasi yang disebarkan 
Ketika kita membuat sebuah e-book, kita bisa memberikan 
proteksi terhadap isi e-book tersebut. Caranya yaitu dengan 
memberikan password khusus, sehingga hanya orang-orang 
tertentu saja yang bisa membukanya. Selain itu, buku digital tidak 
mudah rusak seperti halnya buku cetak. Ini menjadi keuntungan 
tersendiri bagi pengguna e-book. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan e-book 
Adapun kelebihan penggunaan e-book yaitu : 
 Lebih praktis ; e-book atau buku digital terbukti jauh lebih praktis 
dibandingkan dengan buku cetak. Pengguna smartphone dan perangkat 
genggam lainnya dapat membuka e-book kapan saja dan dimana saja. 
E-book itu mudah dibawa dan memiliki ukuran yang relatif kecil. Kita 
dapat membawa beribu-ribu e-book hanya dalam flashdisk yang 
ukurannya mungkin hanya sekitar jari kita.  
 Tidak mudah rusak ; karena bentuknya digital, tentu saja e-book lebih 
awet dan tidak mudah rusak seperti halnya buku cetak. selama tidak 
terkena virus, e-book tidak akan rusak, bahkan jika terkena virus juga 
dapat dibersihkan dengan anti virus. Sedangkan buku konvensional 
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dapat rusak, sobek, ketumpahan tinta dan air, serta berbagai hal yang 
dapat merusaknya.  
 Harga lebih murah ; Proses pembuatan e-book sangat mudah sehingga 
harganya lebih murah daripada buku biasa atau konvensional. Ini 
merupakan salah satu alasan terbesar yang membuat orang lebih 
memilih e-book daripada buku cetak, bandingkan saja harga buku 
konvensional yang isinya hampir sama dengan 2 sampai 3 kali lipat 
harga e-book, sedangkan harga e-book sendiri sangatlah murah bahkan 
bisa gratis yang kita dapatkan dari beberapa situs yang menyediakan e-
book gratis. 
 Ramah lingkungan ; dengan menggunakan e-book kita telah 
menghemat kertas yang dihasilkan dari pohon, serta menghemat tinta, 
karena e-book tidak membutuhkan tinta sama sekali, sehingga lebih 
ramah lingkungan dibandingkan dengan buku cetak yang terbuat dari 
kertas dan tinta. 
Di samping memiliki kelebihan, e-book juga memiliki beberapa 
kekurangan, antara lain : 
 Tidak bisa dipegang ; sebagian besar orang lebih suka hal yang 
praktis. Namun, beberapa orang lainnya lebih suka jika belajar dengan 
memegang buku ketimbang gadget karena tulisan tersebut dapat 
dicoret langsung pada bagian tertentu yang diinginkan, dan hal ini 
tidak bisa diberikan oleh e-book. 
 Membuat mata cepat lelah ; ketika membaca e-book, cahaya dari 
perangkat ponsel atau perangkat genggam lainnya akan membuat mata 
cepat lelah. Penggunaannya jangka panjang bisa menyebabkan 
kerusakan pada mata, misalnya mata minus. 
 Membutuhkan suatu perangkat lunak untuk membukanya, baik 
komputer atau alat lainnya. Sehingga kita membutuhkan waktu yang 
cukup lama hanya untuk membukanya, sedangkan buku biasa dapat 
langsung kita buka dan tutup sesuka hati. 
 Tidak semua format e-book memiliki sekuriti yang baik. Misal format 
txt, sangat rentan terkena virus atau dijebol sekuritinya. Sedangkan pdf 
sudah memiliki sekuriti yang baik. Tetapi secanggih apapun format 
sekuriti e-book, karena digital, e-book tetap bisa dibongkar terutama 
oleh para hacker. 
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4. Jenis-jenis E-book 
E-book atau buku elektronik memiliki banyak jenis atau format. 
Adapun jenis-jenis e-book tersebut antara lain teks polos, PDF, JPEG, dan 
HTML.  
a. E-book Jenis Teks Polos 
E-book jenis teks polos merupakan format paling mudah yang bisa 
dilihat hampir dalam setiap perangkat lunak memakai komputer personal.  
b. E-book Jenis PDF 
PDF (Portable Document Format) adalah jenis e-book yang cukup 
banyak digunakan sebagai format buku elektronik yang mayoritas berisi 
teks. Format ini memiliki kelebihan dalam hal format yang siap cetak. 
Bentuk format ini memiliki bentuk yang mirip dengan bentuk buku teks 
(konvensional). Selain itu, format PDF memiliki fitur pencarian, daftar isi, 
dan bisa membuat gambar.  
c. E-book Jenis JPEG  
JPEG (Joint Photographic Expert Group) merupakan format yang 
dikhususkan untuk gambar, tetapi format ini bisa digunakan sebagai 
format buku elektronik. Format JPEG memiliki ukuran yang besar 
dibanding informasi teks yang dikandungnya. Oleh karena itu format 
JPEG umumnya populer sebagai format buku jenis komik yang 
didominasi oleh gambar, dan JPEG juga dapat berupa video. Sedangkan 
pada e-book jenis  
d. E-book Jenis HTML  
HTML (Hyper Text Markup Language) merupakan e-book yang 
berbentuk gambar dan teks dapat diakomodasi. Layout tulisan dan gambar 
bisa diatur, akan tetapi hasil dalam layar kadang tidak bisa disesuaikan 
jika dicetak.  
 
D. Pemanfaatan E-Book  
1. Pengertian Pemanfaatan E-Book 
Pemanfaatan E-book atau electronic book merupakan evolusi dari 
buku cetak yang biasa kita baca sehari-hari diganti dengan buku digital yang 
bisa dimanfaatkan sebagai sumber referensi. E-book menawarkan berbagai 
14 
 
 
macam manfaat yang memudahkan dalam mencari referensi dan menambah 
wawasan. E-book kini sudah semakin mudah didapat dan diakses apalagi untuk 
keperluan pendidikan. E-book dapat disimpan dengan mudah di perangkat 
elektronik, e-book juga dipublikasikan dalam format digital berisi tulisan, 
gambar, yang dapat dibaca melalui perangkat komputer atau perangkat digital 
lainnya.  
Ada beberapa pemanfaatan e-book antara lain, memiliki format digital 
yang dapat disimpan dalam penyimpanan data (hardisk, CD-ROM, DVD) 
dalam format yang sama, yakni puluhan bahkan ratusan buku dapat disimpan 
dalam sebuah DVD sehingga tidak menghabiskan banyak tempat (ruang yang 
besar). 
2. Pentingnya Pemanfaatan E-book 
E-book atau buku elektronik merupakan salah satu media belajar atau 
informasi yang  saat ini telah menjadi primadona di bidang media terutama 
sumber digital. Saat ini e-book memiliki peranan penting sebagai sumber 
belajar. E-book telah menyediakan fasilitas seperti blog atau website pendidikan 
milik pemerintah sehingga masyarakat mudah dalam mengambil sumber secara 
digital. Pemerintah secara penuh mendukung penggunaan e-book dalam 
pembelajaran.  
E-book memiliki keunggulan yang bisa dilihat dari fungsi dan 
manfaatnya, yakni sebagai media belajar yang dapat meningkatkan produktivitas 
belajar. Proses pembelajaran tidak lepas kaitannya dengan sumber belajar yang 
berupa buku-buku bacaan seperti e-book. E-book merupakan referensi yang 
tidak terbatas, jadi tidak terpaku pada satu sumber belajar. E-book yang berupa 
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data digital sangat mudah untuk dibawa dalam banyak file, sehingga pendidik 
tidak kehabisan bahan belajar untuk peserta didik.14 
3. Cara Pemanfaatan E-Book 
Cara pemanfaatan atau penggunaan maupun pengaksesan e-book dapat 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
Cara membaca e-book : 
1. Buka google buku 
2. Telusuri judul, penulis, ISBN, atau kata kunci. Untuk menelusuri 
menggunakan filter, lakukan penelusuran lanjutan 
3. Klik judul, maka anda akan melihat informasi dasar atau semua buku  
Cara mendownload, mengutip, atau menerjemahkan e-book : 
1. Buka google 
2. Telusuri judul, penulis, ISBN atau kata kunci 
3. Klik salah satu buku 
4. Ikuti langkah- langkah yang tertulis untuk hal yang ingin dilakukan15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
14 M. Rinaldi. Pengertian E-Book Dan Definisi E-Book . Diakses Melalui Situs: 
(http://Padankjunior.Blogspot.Com/2012/10/Pengertian-Ebook-Dan-Definisi-Ebook.Html) Tgl. 19 
November 2017. Pkl. 14:00 WIB 
15  https://support.google.com/websearch/answer/43729?hl=id  diakses tgl. 4 Januari 2018. 
Pkl. 16:10 WIB 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis stastistik. Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data dan analisis yang mendalam.16  
Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan atau menjelaskan keadaan yang 
terjadi sesuai dengan hasil observasi yang didapat, dimana data awal yang diperoleh 
melalui pengamatan langsung pemanfaatan e-book pada proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Fakultas Teknik Kimia Unsyiah. Kemudian 
hasil observasi juga akan diperkuat dengan data berikutnya yaitu data hasil 
wawancara. Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan terhadap fenomena yang terjadi di lapangan mengenai 
pemanfaatan e-book berdasarkan data-data yang sudah diperoleh melalui pengamatan 
langsung dan wawancara. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik Kimia Universitas Syiah Kuala 
Banda Aceh. Adapun alasan pengambilan lokasi dikarenakan dosen fakultas Teknik 
Kimia Universitas Syiah Kuala sudah menggunakan e-book dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini berlangsung pada  13 April – 4  Mei 2018. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
                                                 
16 Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 
2006), hlm. 56. 
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Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan 
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Istilah lain 
yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, yaitu orang 
yang memberi respon atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya, dan istilah 
responden atau subjek penelitiaan disebut dengan informan, yaitu orang yang 
memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan 
penelitian yang sedang dilaksanakannya.17 
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah dosen fakultas teknik kimia 
Unsyiah yang selalu memanfaatkan e-book pada proses pembelajaran, yaitu sebanyak 
5 orang dosen. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan dengan salah 
seorang mahasiswa teknik kimia yang mengatakan “dosen dan para staf di teknik 
kimia ada sekitar 50 orang, dalam mengajar tidak seluruh dosen selalu menggunakan 
e-book, karena terkadang juga menggunakan buku cetak atau modul, selama saya 
masuk kelas yang selalu menggunakan e-book itu ada 5 orang”.18 Oleh karena itu 
pada penelitian ini maka peneliti mengambil subjek penelitian sebanyak 5 orang 
dosen teknik kimia. 
2. Objek Penelitian 
Menurut Anto Dajan, objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak 
diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah.19 Adapun objek dalam penelitian 
ini yaitu pemanfaatan e-book. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
                                                 
17 Sharif Hidayat. Teori dan Prinsip Pendidikan. (Jakarta : Erlangga, 2008), hlm 78. 
18 Hasil wawancara dengan AT (Mahasiswa Unsyiah Jurusan Teknik Kimia) 
19 Anto Dajan. Pengantar Metode Statistik. (Solo : TS Rahma Solo, 2010), hlm. 122. 
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sistematis dan dipermudah olehnya.20 Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi dan pedoman wawancara. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Teknik pengumpulan data 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah. Menurut Sugiyono, teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu teknik observasi, teknik 
wawancara, teknik dokumentasi, dan triangulasi.21  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi dan teknik 
wawancara. Sehingga data yang diperoleh berupa data primer. Menurut Umi 
Narimawati, data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.22 
Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file. Data ini 
harus didapatkan melalui narasumber yang menjadi subjek penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah:  
1.  Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena 
yang diteliti.23 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan jenis observasi terlibat (participant 
observation) dengan cara mengamati langsung subjek penelitian serta objek yang 
diteliti untuk memperoleh data yang lebih akurat. 
                                                 
20 Suharmi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek . (Jakarta : Rineka Cipta, 
2001), hlm. 101.   
21 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2013), 
hlm 224.   
22 Umi Narimawati. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif : Teori dan Aplikasi . 
(Bandung : Agung Media, 2008), hlm. 98  
23 Taher. Metodologi Penelitian Sosial. (Medan : Kencana Prenada Media Group, 2006). hlm. 
40.   
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Observasi dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang pertama sebelum 
melakukan wawancara. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data awal pada 
permasalahan yang akan diteliti, yaitu untuk memperoleh informasi dengan 
melakukan pengamatan langsung pada subjek mengenai pemanfaatan e-book oleh 
dosen teknik kimia Unsyiah. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi atau keterangan-keterangan.24 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara mendalam (indepth interview). Wawancara mendalam merupakan 
suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.25 Wawancara 
mendalam digunakan sebagai alat Re-checking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara juga dilakukan untuk memperkuat data hasil observasi atau pengamatan 
langsung. Setelah melakukan observasi dan pengolahan data terhadap hasil observasi, 
kemudian peneliti melakukan wawancara kepada para dosen yang menjadi subjek 
dalam penelitian guna memperkuat hasil observasi yang telah dilakukan. 
F. Teknik Analisis Data  
 
Setelah selesai mengumpulkan data-data hasil penelitian, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data untuk mengetahui bagaimana tingkat 
pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah. Data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus :26 
 𝑋𝑖𝑛 =
∑𝑆
𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100 
                                                 
24 Cholid Narbuko, dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta : Bumi Aksara, 
1999), hlm. 83 
25  Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), hlm. 89.  
26 Digilib.unila.ac.id/2338/9/BAB%20III.pdf diakses 6 Mei pkl.15.47 Wib 
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Keterangan :  
𝑋𝑖𝑛 : Persentase tingkat pemanfaatan e-book 
∑ 𝑆 : Jumlah skor hasil observasi 
𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠 : Skor maksimal yang diharapkan 
   
 Dari nilai yang sudah diperoleh dengan menggunakan rumus tersebut, 
kemudian ditentukan kriteria tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik 
kimia Unsyiah dengan ketentuan rentang nilai berikut ini :27 
81 – 100 : Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah 
sangat baik. 
61 – 80   : Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah 
baik. 
41 – 60   : Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah 
cukup baik. 
21 – 40   :         Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah 
rendah. 
0 – 20     :   Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Unsyiah 
sangat rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
27 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktis, edisi revisi . (Jakarta : 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 57 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Universitas Syiah Kuala merupakan salah  satu Perguruan Tinggi 
Negeri yang ada di Sumatera tepatnya di Aceh. Universitas Syiah Kuala biasa 
disebut dengan Unsyiah berdiri pada 2 September 1961 dan merupakan salah 
satu Perguruan Tinggi di Aceh. Letak Kampus utama Unsyiah berada di 
Banda Aceh, kota pelajar Mahasiswa (Kopelma) Darusalam. Unsyiah sendiri 
memiliki 12 Fakultas yang lebih dari 30.000 mahasiswa menuntut ilmu di 
kampus tersebut dari program sarjana dan Paska Sarjana. Salah satu fakultas 
yang terdapat pada Unsyiah adalah Fakultas Teknik. 
Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala didirikan pada tahun 1963 
dengan satu jurusan pertama yaitu jurusan Teknik Sipil. Pada tahun 1977 
dibuka dua jurusan baru, yaitu jurusan Teknik Mesin dan Teknik Kimia. 
Jurusan Teknik Kimia memiliki dosen dan staf yang berjumlah 50 orang. 
Gedung Teknik Kimia terletak bersebelahan laboraturium Teknik Mesin dan 
Teknik Pertambangan. 
Pemilihan teknik kimia sebagai lokasi penelitian dikarenakan dosen 
fakultas Teknik Kimia Universitas Syiah Kuala sudah menggunakan fasilitas 
e-book dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengetahui dan melakukan penelitian sejauh mana pemanfaatan sarana e-
book oleh dosen prodi kimia pada proses pembelajaran.  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran III tentang 
pemanfaatan e-book oleh dosen teknik kimia Unsyiah dalam proses 
pembelajaran, data-data tersebut dapat direkap dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Observasi Pemanfaatan E-book oleh Dosen 
Teknik Kimia Unsyiah untuk Setiap Subjek 
No Subjek Skor Nilai Kriteria 
1 CM 9 75 Baik 
2 MN 11 92 Sangat Baik 
3 MH 7 58 Cukup Baik 
4 SM 8 67 Baik 
5 SA 7 58 Cukup Baik 
∑ 42 350  
Mean 70 Baik 
 
Berdasarkan rincian tabel di atas dapat kita lihat bahwa persentase tingkat 
pemanfaatan e-book pada kegiatan pembelajaran di prodi teknik kimia Unsyiah 
adalah 70. Sesuai dengan rentang nilai yang telah ditulis pada bab 3, hal ini berarti 
bahwa pemanfaatan e-book yang dilakukan para dosen teknik kimia dalam proses 
pembelajaran sudah baik dikarenakan mereka sudah melakukan hampir semua 
tahapan untuk mengakses jenis-jenis e-book. 
Hasil observasi poin-poin yang diamati atau tahapan-tahapan mengakses e-
book yang dilakukan para responden, untuk lebih jelas dapat dirangkum pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Observasi Pemanfaatan E-book oleh Dosen Teknik 
Kimia Unsyiah untuk Setiap Poin yang diamati 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google 5 0 
2 Memasukkan kata kunci 5 0 
3 Memilih format file 5 0 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa para responden tidak melakukan semua 
poin yang diamati, ada beberapa poin yang tidak dilakukan. E-book yang merupakan 
buku elektronik atau buku teks yang dikonversi dalam format digital memiliki 
beberapa jenis diantaranya adalah teks polos, PDF, JPEG, dan HTML. Untuk setiap 
jenis e-book mempunyai poin-poin tersendiri ketika mengaksesnya. E-book jenis teks 
polos, dan PDF memiliki tahapan cara akses yang hampir sama.  
Poin 1 pada tabel di atas, yaitu masuk ke halaman google merupakan tahapan 
yang akan dilakukan untuk mengakses e-book jenis apapun. Sementara poin 1 hingga 
poin 7 yang terlihat pada tabel di atas adalah poin yang akan dilakukan untuk 
mengakses e-book jenis teks polos, dan PDF. Pada poin masuk ke halaman google 
100% responden melakukannya. Poin 2 hingga poin 4 yaitu memasukkan kata 
kunci, memilih format file, dan memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload juga dilakukan oleh seluruh responden, dengan persentase 100%. 
Selanjutnya poin 5 dan 6, membuka file dokumen di microsoft word serta membuat 
dokumen dan mengklik menu file dilakukan oleh 80% responden, sedangkan 20% 
nya lagi tidak melakukan tahapan tersebut. Poin 7 yang merupakan bagian dari 
4 Memasukkan file type yang diinginkan saat 
mendownload 
5 0 
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office 
Word 
4 1 
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file 4 1 
7 Mengklik save as PDF 5 0 
8 Menggunakan web editor notepad 2 3 
9 Memilih menu file pada editor notepad 2 3 
10 Memilih menu new 2 3 
11 Melakukan save (ctrl+s) 2 3 
12 Menulis bahasa HTML di area kerja 1 4 
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tahapan akhir mengakses e-book jenis teks polos dan Pdf seperti yang sudah 
terangkum pada tabel di atas dilakukan oleh 100% responden yaitu mengklik save as 
PDF, hal ini dikarenakan para responden yang selalu dominan memilih menggunakan 
e-book jenis PDF (dapat dilihat pada lampiran IV). 
Poin 8 hingga poin 11 merupakan tahapan yang dilakukan jika mengakses e-
book jenis JPEG spesifik JPEG berbentuk video, seperti youtube atau bahan 
pembelajaran yang di share para responden ke sebuah akun maupun website yang 
berbentuk video sebagai materi pembelajaran bagi para mahasiswanya maupun 
publik. Poin 8, 9, 10, dan 11 yaitu menggunakan web editor notepad, memilih menu 
file pada editor notepad, memilih menu new, serta melakukan save (Ctrl+S) hanya 
dilakukan oleh 40% responden, dikarenakan 60% nya lagi dominan menggunakan e-
book jenis PDF bukan JPEG (dapat dilihat pada lampiran IV). Editor notepad 
merupakan sebuah program pengedit teks, tersedia sebagai aplikasi yang sudah 
termasuk dalam sistem operasi komputer. 
Poin observasi yang terakhir merupakan poin yang akan dilakukan ketika 
mengakses e-book jenis HTML. HTML adalah sebuah bahasa markah yang 
digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di 
dalam sebuah penjelajah web internet dan pemformatan hiperteks sederhana yang 
ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang 
terintegerasi. Adapun poin tersebut yaitu menulis bahasa HTML di area kerja atau 
biasa kita ketahui dengan sebutan link. Sejalan dengan hasil wawancara, poin ini 
hanya dilakukan oleh 20% responden, responden tersebut mengakses e-book dengan 
cara mengklik link yang sudah ada atau menuliskan html yang dia dapatkan pada area 
kerja halaman google, sedangkan yang tidak menuliskan bahasa HTML pada area 
kerja halaman google dikarenakan memilih mengakses e-book dengan mengetik kata 
kunci pada mesin mencari halaman google. 
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Rangkuman hasil observasi pada tabel 4.2 yang telah dideskripsikan di atas 
agar tampak lebih jelas, maka akan didistribusikan dalam bentuk persentase melalui 
diagram batang berikut ini : 
 
 
Gambar 1. Persentase Poin-Poin Pemanfaatan E-book oleh Dosen Prodi Teknik Kimia Unsyiah dalam 
Kegiatan Pembelajaran.  
E-book merupakan salah satu sumber belajar yang sangat membantu para 
dosen maupun mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. E-book adalah jenis buku 
elektronik atau buku berbentuk softcopy yang dapat dibaca melalui perangkat 
elektronik seperti komputer dan smartphone. E-book juga merupakan buku teks yang 
dikonversi menjadi format digital. E-book memiliki beberapa jenis diantaranya yaitu 
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teks polos, JPEG, PDF, dan HTML.28 Jenis-jenis e-book tersebut memiliki 
kemudahan dan cara akses tersendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para responden, 
umumnya mereka menggunakan e-book jenis PDF dan JPEG. Namun dominan 
mereka gunakan dalam pembelajaran adalah e-book jenis PDF. PDF lebih diminati 
karena pemakaiannya lebih mudah dilihat serta formatnya yang seperti buku teks 
biasa akan tetapi berbentuk digital yang dapat diakses atau dibaca kapanpun hanya 
dengan menggunakan smartphone sehingga mudah dibawa (dapat dilihat pada 
lampiran V).  
E-book memiliki cara akses yang mudah dengan terlebih dahulu masuk ke 
halaman google. Kemudian kita dapat mengaksesnya melalui akun-akun 
perpustakaan online yang sudah kita daftar atau langganan. Selain itu, e-book dapat 
diakses dengan masuk ke halaman google buku lalu menelusuri judul, penulis, atau 
kata kunci, maka halaman google akan menampilkan pilihan referensi sesuai dengan 
kata kunci yang kita masukkan.29 Berikutnya kita tinggal memilih referensi mana 
yang kita butuhkan atau referensi mana yang relevan dengan materi yang kita 
perlukan. Selain dengan memasukkan kata kunci pada mesin pencari google, kita juga 
dapat mengakses e-book dengan menuliskan bahasa html pada area kerja halaman 
google atau biasa kita kenal dengan sebutan link. Link yang telah kita peroleh dapat 
kita tuliskan pada taskbar atau mengklik link yang sudah kita dapatkan, maka secara 
otomatis akan langsung muncul referensi yang kita maksud sesuai dengan link yang 
kita gunakan. Berbeda dengan cara jika kita mengakses e-book dengan memasukkan 
kata kunci pada halaman google dengan menggunakan link. Jika dengan memasukkan 
kata kunci, google akan memberikan banyak pilihan referensi, akan tetapi jika 
menggunakan link, kita akan langsung mendapatkan satu referensi yang dimaksud 
                                                 
28 https://ebooktekniksipil.wordpress.com/2014/05/07/jenis -jenis-e-book/ diakses pada 7 Juli 
2018 Pkl. 12.38 Wib 
29 https://support.google.com/websearch/answer/43729?hl=id diakses pada 7 Juli 2018 Pkl. 
14.50 Wib 
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sesuai dengan html yang telah kita tuliskan tersssebut, google akan menampilkan 
halaman referensi tepat pada link yang kita tuju. 
Berdasarkan hasil wawancara umumnya responden lebih memilih mengakses 
e-book dengan mengetik kata kunci pada halaman google, hanya 20% yang memilih 
mengakses e-book dengan menggunakan link atau menuliskan bahasa html pada area 
kerja halaman google atau ada juga yang bergabung dengan grup yang saling 
mengshare link-link materi pembelajaran (daapat dilihat pada lampiran V). 
Pembelajaran dapat berlangsung jika komponen-komponennya saling 
mendukung. Selain adanya guru dan murid, pembelajaran juga memerlukan sumber 
informasi atau pegangan dalam proses pembelajaran yang disebut dengan sumber 
belajar. Sumber belajar dapat berupa buku maupun lingkungan. Sumber belajar 
berupa buku dapat terbagi menjadi buku teks (hard copy) dan buku elektronik atau e-
book (soft copy). Buku teks dan e-book memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Kelebihan e-book lebih mudah dibawa, tidak mudah rusak selama tidak 
bervirus, dan dapat di download secara gratis hanya dengan menggunakan 
smartphone atau komputer atau hanya membutuhkan flashdisk untuk menyimpannya. 
Akan tetapi e-book juga memiliki kelemahan, seperti smartphone atau komputer yang 
kita gunakan harus terhubung dengan koneksi internet, selain itu e-book tidak dapat 
dipegang atau ditulis secara nyata menggunakan pena ketika dibaca seperti hal nya 
buku teks, kecuali jika e-book tersebut dicetak. Sedangkan buku teks atau buku 
konvensional tidak membutuhkan koneksi dengan internet untuk membacanya, dapat 
ditandai dan dicoret dengan nyata menggunakan pena. Namun kelemahannya adalah 
mudah rusak jika terkena air karna berbentuk kumpulan kertas, dan harganya yang 
relatif mahal juga terkadang sulit ditemukan referensi buku yang diinginkan baik di 
perpustakaan maupun toko buku.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para responden, 
mereka menggunakan kedua sumber belajar tersebut, karena keduanya sama-sama 
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memiliki informasi yang dibutuhkan sebagai pegangan dalam pembelajaran. Akan 
tetapi, mereka lebih sering menggunakan sumber belajar berupa e-book (dapat dilihat 
pada lampiran V). Hal tersebut dikarenakan e-book lebih mudah didapatkan dari pada 
buku teks biasa yang kebanyakan memiliki harga yang mahal dan terbatas atau sulit 
ditemukan referensi yang sesuai dengan materi pembelajaran pada fakultas teknik 
kimia. Oleh karenanya, para responden lebih sering menggunakan e-book, namun 
mereka juga tetap memiliki pegangan berupa buku teks. Bagi sebagian responden 
justru mengintruksikan kepada mahasiswanya agar mencetak e-book yang mereka 
jadikan pegangan tersebut sehingga lebih maksimal dalam pembelajaran terutama 
ketika materi yang banyak grafiknya, selain itu juga menghindari terjadinya 
kecurangan saat kuis atau ujian apabila menggunakan ponsel (dapat dilihat pada 
lampiran V). 
Penggunaan e-book oleh mahasiswa seharusnya membutuhkan bimbingan 
atau arahan dari dosen. Arahan atau bimbingan yang dimaksud yakni lebih merujuk 
kepada bagaimana dosen memberikan informasi kepada mahasiswa, darimana atau 
situs apa yang harus mereka akses maupun download, kemudian arahan dalam hal isi 
yaitu membahas isi dari link ataupun materi e-book tersebut secara bersama-sama 
pada proses pembelajaran. Pembahasan tersebut dapat dijadikan tugas kelompok 
maupun presentasi personal tetapi masih tetap dalam pengarahan dosen. 
Berdasarkan hasil wawancara, para responden selalu memberikan intruksi 
bimbingan dan pengarahan, link atau website apa yang harus dikunjungi mahasiswa 
untuk menemukan informasi maupun link yang relevan dengan materi pembelajaran 
dan dapat dijadikan bahan pegangan mahasiswa untuk menyelesaikan SKS 
perkuliahan. Kemudian pada kelas pembelajaran, mereka akan membahas isi materi 
pembelajaran yang terdapat dalam link tersebut dengan arahan atau bimbingan dosen. 
Bahkan beberapa responden juga mengintruksikan mahasiswanya agar mencetak 
bahan pembelajaran dalam e-book tersebut (dapat dilihat pada lampiran V). 
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Dari data hasil observasi yang didukung oleh hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen teknik kimia Unsyiah 
sudah baik dengan. Mereka memahami dan menerapkan dengan baik penggunaan 
sumber belajar e-book selain penggunaan buku teks. Meskipun memberikan 
kebebasan dalam menggunakan sumber belajar selain buku teks, akan tetapi para 
responden tetap memberikan pengarahan dan bimbingan kepada mahasiswanya 
dalam penggunaan sumber belajar berupa buku elektronik, menemukan informasi 
atau materi pembelajaran yang relevan dengan pembahasan di kelas belajar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh dari observasi dan 
didukung oleh wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Tingkat pemanfaatan e-book oleh dosen prodi teknik kimia Universitas Syiah 
Kuala pada kegiatan pembelajaran adalah berkriteria baik, dengan persentase 
nilai sebesar 70.  
2. Jenis e-book yang dominan sering digunakan adalah e-book jenis PDF. 
Langkah yang dilakukan untuk mengakses e-book dengan masuk ke halaman 
google kemudian memilih atau mengklik referensi yang diinginkan untuk 
dibaca atau didownload. Pada kelas pembelajaran, dosen tetap menggunakan 
buku teks biasa sebagai pegangan meskipun dominan menggunakan e-book, 
serta mereka juga memberikan pengarahan kepada mahasiswanya baik dari 
segi penemuan sumber maupun isi materi pembelajaran yang sudah didapat 
dari e-book. 
 
B. Saran 
1. Disarankan kepada para dosen agar lebih meningkatkan lagi penggunaan e-
book pada kelas pembelajaran agar semakin mempermudah proses 
pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. 
2. Penggunaan banyak sumber belajar akan semakin mempermudah kita 
menemukan informasi dalam kegiatan pembelajaran. Disarankan kepada 
dosen maupun mahasiswa agar tidak hanya terpaku pada satu sumber belajar 
saja, seperti hanya buku teks saja atau hanya buku elektronik (e-book) saja, 
akan tetapi lebih baik jika menggunakan sumber belajar yang bervariasi 
seperti memadukan penggunaan buku teks dan e-book maupun sumber belajar 
lainnya agar kegiatan pembelajaran lebih maksimal, selain itu juga memiliki 
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referensi pembelajaran yang banyak dapat memperkaya pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman terhadap sebuah materi pembelajaran. 
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Lampiran I 
Lembar Pedoman Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : 
Kode Responden  : 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google   
2 Memasukkan kata kunci   
3 Memilih format file   
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word   
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file   
7 Mengklik save as Pdf   
8 Menggunakan web editor notepad   
9 Memilih menu file pada editor notepad   
10 Memilih menu new   
11 Melakukan save (Ctrl+S)   
12 Menulis bahasa HTML di area kerja   
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Lampiran II  
Lembar Pedoman Wawancara 
 
1. Diantara 4 jenis  e-book yang kita ketahui, seperti teks polos, PDF, JPEG, 
dan HTML, manakah yang sering anda gunakan untuk pembelajaran? 
2. Bagaimanakah langkah- langkah anda untuk mengakses e-book? 
3. Dalam pembelajaran, anda lebih dominan memilih menggunakan e-book 
atau buku teks biasa? 
4. Apakah anda memberikan pengarahan kepada mahasiswa saat 
memanfaatkan  penggunaan e-book dalam pembelajaran ? 
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Lampiran III 
Data Hasil Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : Rabu/ 18 April 2018 
Kode Responden  : CM 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google √  
2 Memasukkan kata kunci √  
3 Memilih format file √  
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
√  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word  √ 
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file  √ 
7 Mengklik save as Pdf √  
8 Menggunakan web editor notepad √  
9 Memilih menu file pada editor notepad √  
10 Memilih menu new √  
11 Melakukan save (Ctrl+S) √  
12 Menulis bahasa HTML di area kerja  √ 
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Analisis Data Hasil Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : Jum’at/ 20 April 2018 
Kode Responden  : MN 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google √  
2 Memasukkan kata kunci √  
3 Memilih format file √  
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
√  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word √  
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file √  
7 Mengklik save as Pdf √  
8 Menggunakan web editor notepad √  
9 Memilih menu file pada editor notepad √  
10 Memilih menu new √  
11 Melakukan save (Ctrl+S) √  
12 Menulis bahasa HTML di area kerja  √ 
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Data Hasil Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : Senin/ 23 April 2018 
Kode Responden  : MH 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google √  
2 Memasukkan kata kunci √  
3 Memilih format file √  
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
√  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word √  
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file √  
7 Mengklik save as Pdf √  
8 Menggunakan web editor notepad  √ 
9 Memilih menu file pada editor notepad  √ 
10 Memilih menu new  √ 
11 Melakukan save (Ctrl+S)  √ 
12 Menulis bahasa HTML di area kerja  √ 
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Data Hasil Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 24 April 2018 
Kode Responden  : SM 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google √  
2 Memasukkan kata kunci √  
3 Memilih format file √  
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
√  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word √  
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file √  
7 Mengklik save as Pdf √  
8 Menggunakan web editor notepad  √ 
9 Memilih menu file pada editor notepad  √ 
10 Memilih menu new  √ 
11 Melakukan save (Ctrl+S)  √ 
12 Menulis bahasa HTML di area kerja √  
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Data Hasil Observasi 
 
Hari/ Tanggal   : Jum’at/ 27 April 2018 
Kode Responden  : SA 
 
No. Poin yang diamati 
Hasil Observasi 
(Beri tanda √) 
Ya Tidak 
1 Masuk ke halaman google √  
2 Memasukkan kata kunci √  
3 Memilih format file √  
4 Memasukkan file tipe yang diinginkan saat 
mendownload 
√  
5 Membuka file dokumen di Microsoft Office Word √  
6 Membuat dokumen dan mengklik menu file √  
7 Mengklik save as Pdf √  
8 Menggunakan web editor notepad  √ 
9 Memilih menu file pada editor notepad  √ 
10 Memilih menu new  √ 
11 Melakukan save (Ctrl+S)  √ 
12 Menulis bahasa HTML di area kerja  √ 
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Lampiran IV 
Analisis Data Hasil Observasi 
 
No Subjek 
Poin yang diamati 
Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 CM 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 9 75 
2 MN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 92 
3 MH 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 58 
4 SM 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 8 67 
5 SA 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 58 
∑ 42 350 
Mean   70 
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Lampiran V 
Data Hasil Wawancara 
 
Peneliti : Diantara 4 jenis e-book yang kita ketahui, seperti teks polos, JPEG, 
PDF, dan HTML, manakah yang sering Anda gunakan untuk pada proses 
pembelajaran?  
R1 : Saya sering menggunakan PDF, dan JPEG. Akan tetapi, saya lebih sering 
menggunakan e-book jenis PDF pada pembelajaran 
R2 : Saya sering menggunakan jenis PDF dan JPEG 
R3 : Saya sering menggunakan PDF 
R4 : Saya sering menggunakan e-book bentuk PDF 
R5 : Saya sering menggunakan PDF, karena PDF lebih enak, dan bila di 
download juga kebanyakan jenis PDF. Saya download e-book jenis PDF sebagai 
pegangan saya dalam mengajar 
Kesimpulan : Para responden lebih sering menggunakan e-book jenis PDF dalam 
proses pembelajaran. 
 
Peneliti : Bagaimanakah langkah-langkah Anda untuk mengakses e-book? 
R1 : Saya langsung mencari kata kunci di google mengenai materi pembelajaran 
yang akan saya berikan kepada mahasiswa 
R2 : Saya login ke akun perpustakaan online Unsyiah, kemudian saya langsung 
mengetik kata kunci materi pembelajaran yang ingin saya temukan pada mesin 
pencari, maka saya akan mendapatkan pilihan yang dapat dijadikan referensi. 
R3 : Saya mengetik kata kunci pada laman google, kemudian saya akan 
mendownload referensi yang saya rasa relevan dengan materi pembelajaran yang 
akan kami pelajari. Selain itu saya juga sudah menjadi member di perpustakaan 
Unsyiah untuk mempermudah saya menemukan referensi-referensi pembelajaran. 
R4 : Biasanya kita kan ada grup dosen. Grup dosen itu kan saling men sharing 
link-link materi pembelajaran, dari link-link itu kita tinggal klik aja, nanti kan 
terbuka isinya dan otomotis bisa terdownload, lalu kita baca aja. 
R5 : Saya langsung download e-book luar negeri biasanya, karena lebih mudah 
daripada e-book lokal, atau saya minta aja file e-book dari teman-teman saya. 
Kesimpulan : Langkah yang dilakukan oleh responden  untuk mengakses e-book 
yaitu dengan mengetik kata kunci pada mesin pencarian halaman google, 
kemudian memilih atau mengklik referensi yang diinginkan, maka file tersebut 
akan terdownload. 
 
Peneliti : Dalam pembelajaran, Anda lebih dominan memilih menggunakan 
e-book atau buku teks biasa? 
R1 : Saya memberikan materi pembelajaran menggunakan e-book, kemudian 
kasih bahan ke mahasiswa dalam bentuk soft copy, lalu dari soft copy yang sudah 
saya berikan kepada mereka, saya intruksikan agar mereka mencetaknya dalam 
bentuk buku (hard copy), karena di Teknik banyak data pembelajaran yang 
menggunakan grafik, jadi kalau mahasiswa hanya menggunakan soft copy saja, 
maka saya rasa hal tersebut kurang maksimal dalam sebuah pembelajaran, oleh 
karena itu, saya mewajibkan mereka mencetak bahan pelajaran tersebut dalam 
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bentuk hard copy agar lebih memudahkan mereka, sehingga ketika ada kuis atau 
final mereka cukup menggunakan buku saja, hal ini agar tidak adanya kecurangan 
dengan menggunakan ponsel saat ujian. 
R2 : Saya lebih suka menggunakan e-book, karena lebih cepat dan saya bisa 
langsung mendownload referensi yang saya butuhkan, kemudian saya simpan di 
hardisk khusus untuk bahan referensi pembelajaran. 
R3 : Saya imbang dalam menggunakan  keduanya, sama-sama sering saya 
gunakan untuk pembelajaran 
R4 : Saya lebih sering menggunakan e-book daripada bahan pembelajaran yang 
hard copy, akan tetapi kadang-kadang karena di Unsyiah perpustakaan kita sudah 
bagus, jadi kita rekomendasikan juga mahasiswa untuk menggunakan buku teks, 
meskipun untuk Teknik Kimia itu bukunya agak susah ditemukan, persediaan di 
perpustakaan biasanya buku-buku lama, sedangkan buku-buku terbaru itu mahal 
sekali harganya, sehingga jarang ada koleksinya di perpustakaan. Apalagi 
sekarang yang digalakkan itu penggunaan jurnal dan e-book. Jadi, di Unsyiah ada 
juga disediakan langganan e-book serta jurnal online. Kita lebih rekomendasikan 
e-book bukan karena tidak suka pakai yang hard copy, tapi karna harganya mahal 
dan jarang ada referensi buku-buku untuk teknik kimia, tidak seperti jurusan lain 
yang mungkin referensinya lebih banyak. 
R5 : Saya menggunakan keduanya. Saya dalam menggunakan buku teks sebagai 
pegangan mengajar, tapi saya juga mencari referensi lain secara online untuk lebih 
memudahkan, karena kalau kita bikin bahan belajar ketik sendiri itu kan lama. 
Jadi nanti bahan di buku teks saya sesuaikan dengan yang e-book tersebut. 
Soalnya referensi buku teks itu kan banyak, terkadang kita gunakan referensi yang 
A, tapi orang lain belum tentu menggunakan referensi yang itu juga, makanya 
materi di buku teks nanti akan saya cari juga referensi bentuk e-booknya yang 
isinya relevan. 
Kesimpulan : Pada proses pembelajaran para responden menggunakan sumber 
belajar e-book dan buku teks biasa, akan tetapi mereka lebih dominan atau lebih 
sering menggunakan e-book sebagai bahan pegangan dalam pembelajaran. 
 
Peneliti : Apakah Anda memberikan pengarahan kepada mahasiswa saat 
memanfaatkan penggunaan e-book dalam proses pembelajaran? 
R1 : Saya kasih arahan untuk menggunakan e-book. Dengan mencari bahan di 
internet dan bahan pembelajaran yang saya kasih waktu di kelas. Lalu setelah 
bahan yang sudah diakses dan sudah saya kasih kepada mahasiswa/i harus 
mencetaknya untuk pedoman pembelajarannya.  
R2 : Saya memberikan arahan kepada mahasiswa ketika menggunakan e-book 
dari bahan-bahan yang saya kasih, saya berikan link referensi untuk mahasiswa /i 
untuk mengaksesnya karena itu bahan pembelajaran mahasiswa/i untuk ke 
depannya. 
R3 : Saya memberi arahan penggunaan e-book untuk mahasiswa/i sebagai 
referensi tambahan dalam belajarnya, dan dari buku pedoman belajar juga saya 
beri arahan. 
R4 : Saya tidak kasih arahan, biasanya saya hanya kasih link nya saja kepada 
mahasiswa, saya suruh mereka check dan pelajari isi link yang sudah saya 
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berikan, akan tetapi isi materi di e-book itu akan tetap kita bahas dalam proses 
pembelajaran, dipresentasikan dan dibahas saat pembelajaran. 
R5 : Ada, tapi terkadang saya juga suruh potokopi bahan yang biasanya bentuk 
jurnal, biasanya saya mengarahkan mereka untuk mencari bahan pembelajaran 
atau terkadang saya yang carikan apa yang menjadi materi dalam mata kuliah 
saya. 
Kesimpulan : Para responden memberikan link bahan pembelajaran kemudian 
mereka memberi arahan atau membahas isi materi di link tersebut pada saat 
pembelajaran. 
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Lampiran VI 
 
Dokumentasi Penelitian 
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